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ABSTRAK

Emilia, 2019. Hubungan antara Kelekatan kepada Allah dan Keterbukaan Diri
dengan Kesepian pada Mahasiswa di UKM Kristen Universitas Merdeka Malang.
Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi
Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Sylvia Soeherman, Ph.D. dan Heman Elia,
M.Psi. Hal. xi1, 145.

Kata Kunci: kelekatan kepada Allah, keterbukaan diri, kesepian, mahasiswa.

Kesepian telah banyak dialami oleh masyarakat modern secara umum dan
mahasiswa Kristen secara khusus. Dampak negatif yang ditimbulkan oleh kesepian
menarik banyak peneliti untuk melakukan penelitian berkaitan dengan kesepian.
Kelekatan kepada Allah dan keterbukaan diri merupakan beberapa faktor yang diteliti
memiliki peran bagi kesepian. Kelekatan kepada Allah merupakan relasi yang intim
antara manusia dengan Allah sebagai figur kelekatan. Kelekatan yang aman kepada
Allah memiliki peran untuk memberi kekuatan bagi individu menghadapi peristiwa
yang memicu kesepian. Sedangkan keterbukaan diri merupakan salah satu
keterampilan sosial yang dapat mengurangi risiko kesepian melalui pengungkapan
informasi diri.

Oleh karena itu, masalah utama yang dijawab dalam penelitian ini adalah
mencari hubungan antara kesepian dengan kelekatan kepada Allah dan keterbukaan
diri. Berdasarkan masalah penelitian tersebut penulis membuat hipotesis bahwa
terdapat hubungan antara kelekatan kepada Allah dengan kesepian pada mahasiswa;
serta terdapat hubungan antara keterbukaan diri dengan kesepian pada mahasiswa.
Penulis merancang penelitian dengan metode kuantitatif dengan pengambilan data
melalui pembagian kuesioner secara daring. Subjek dalam penelitian ini berjumlah
158 mahasiswa usia 18-25 tahun di UKM Kristen Universitas Merdeka Malang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan convenience sampling dan teknik analisis
data menggunakan Spearman Rank Correlation.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara
kelekatan kepada Allah dengan kesepian (r = - 0, 202; p <0, 05) yang berarti bahwa
hipotesis pertama diterima. Sedangkan pada keterbukaan diri dengan kesepian tidak
ada hubungan (r = 0, 039; p > 0, 05) yang berarti hipotesis kedua ditolak. Penelitian
ini diharapkan dapat mendorong para peneliti selanjutnya untuk membahas topik
kesepian dengan unsur yang lain.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang bahagia. Indeks kebahagiaan penduduk
Indonesia di tahun 2017 berdasarkan dimensi kepuasan hidup, perasaan, dan makna
hidup sebesar 70,69 pada skala 0 sampai 100 (semakin mendekati 100 semakin
bahagia). Tercatat Indeks Kebahagiaan tertinggi dimiliki oleh penduduk Indonesia
usia 24 tahun ke bawah yang berpendidikan.! Ironisnya, selama beberapa tahun
terakhir angka kematian pada kelompok tersebut meningkat secara signifikan karena

bunuh diri.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik hingga tahun 2016, angka bunuh diri
pada kelompok usia 15-29 tahun mencapai 4,7 per 100.000 populasi atau sekitar
3.000 anak muda per tahun (perkiraan jumlah usia 15-29 tahun di Indonesia sekitar 65
juta).? Sepanjang 2018, aparat kepolisian kota Malang mencatat ada 25 orang

meninggal dunia akibat bunuh diri dan 9 orang (32%) di antaranya dari generasi

!Badan Pusat Statistik, Indeks Kebahagiaan 2017 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2017), 11-
17, Adobe PDF ebook.

2Badan Pusat Statistik, “Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas Menurut Golongan Umur dan
Jenis Kegiatan Selama Seminggu yang Lalu, 2008-2019,” Badan Pusat Statistik, 2016, diakses 28
Oktober 2018, https://www.bps.go.id/statictable/2016/04/04/1904/penduduk-berumur-15-tahun-ke-
atas-menurut-golongan-umur-dan-jenis-kegiatan-selama-seminggu-yang-lalu-2008---2018.html.


https://www.bps.go.id/statictable/2016/04/04/

milenial yang berpendidikan.® Di awal tahun 2018, ditemukan seorang mahasiswi
Universitas Diponegoro (Undip) berusia 23 tahun yang meninggal setelah
menjatuhkan diri dari lantai 8 sebuah hotel.* Sedangkan pada Februari 2018 seorang
pemuda berusia 20 tahun mengakhiri hidupnya dengan gantung diri karena merasa
kesepian dan kurang kasih sayang dari orang tuanya.® Pada 23 Oktober 2018, salah
satu mahasiswa Universitas Kristen (UKI) Toraja berusia 23 tahun mengakhiri
hidupnya di kamar kos dengan cara menggantung diri.® Tampaknya fenomena bunuh
diri ini terjadi di kalangan mahasiswa, baik mahasiswa non Kristen maupun

mahasiswa Kristen.

Joiner menyatakan bahwa biasanya individu melakukan bunuh diri karena
tidak adanya rasa dimiliki atau terkait dengan hubungan tertentu.” Dari penelitian
Stravynski dan Boyer pada populasi umum diketahui bahwa individu yang berencana
bunuh diri (suicide ideation), perilaku mirip bunuh diri (parasuicide) maupun yang

melakukan bunuh diri (suicide behavior and death by suicide) memiliki hubungan

3“Hampir Tiap Bulan, Satu Remaja Meninggal Karena Bunuh Diri,” Radar Malang, 3 Januari
2019, diakses 11 Februari 2019, https://radarmalang.id/hampir-tiap-bulan-satu-remaja-meninggal-
karena-bunuh-diri/.

4Silvia Rahmatina, “Ini Deretan Peristiwa Bunuh Diri di Awal 2018,” Okezone, 11 Januari
2018, diakses 7 November 2018, https://news.okezone.com/read/2018/01/11/338/1843562/ini-deretan-
peristiwa-bunuh-diri-di-awal-2018.

SHasan Kurniawan, ”Mengaku Kurang Kasih Sayang Orangtua, Pemuda di Tangerang
Gantung Diri,” Sindonews, 17 Februari 2018, diakses 15 November 2018, https://metro.sindonews.
com/read/1282828/170/mengaku-kurang-kasih-sayang-orangtua-pemuda-di-tangerang-gantung-diri-
1518838554.

Risnawati M., “Mahasiswa UKI Toraja di Rantepao Ditemukan Gantung Diri di Indekos,”
Tribun Toraja. com, 24 Oktober 2018, diakses 3 Januari 2018, http://makassar.tribunnews.com/2018/
10/24/mahasiswa-uki-toraja-di-rantepao-ditemukan-gantung-diri-di-indekos.

'T.E. Joiner, Why People Die by Suicide? (Cambridge: Harvard University Press, 2005), 23,
Adobe PDF ebook.


https://metro.sindonews/
file:///C:/Users/EMILIA/AppData/Roaming/Microsoft/Word/Tribun%20Toraja.%20com
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http://makassar.tribunnews.com/2018/%2010/24/mahasiswa-uki-toraja-di-rantepao-ditemukan-gantung-diri-di-indekos

erat dengan kesepian. Individu yang kesepian, 17 kali lebih sering melakukan bunuh
diri dibandingkan individu yang tidak kesepian. Perilaku bunuh diri berkembang
karena kesepian subjektif (individu merasa kesepian walau berada di keramaian) dan
kesepian objektif/ kesendirian/ isolasi sosial (individu dalam keadaan sendirian).®
King dan Merchant melaporkan bahwa perasaan kesepian yang permanen dapat
memicu seseorang pada agresi.® Dari data di atas diketahui bahwa tindakan impulsif
yang dilakukan mahasiswa memiliki kaitan erat dengan perasaan kesepian yang

dialami. Produktivitas mahasiswa terganggu karena pengalaman kesepian.

Deniz, Hamarta, dan Ari menyatakan bahwa mahasiswa adalah masa yang
paling berisiko untuk mengalami kesepian dibandingkan kelompok usia lainnya.
Mahasiswa usia 18-25 tahun yang berada dalam tahapan dewasa awal (emerging
adult) mengalami transisi secara fisik, psikis, dan sosial. Mahasiswa dituntut untuk
mandiri dalam mengambil keputusan dan seringkali tidak mendapat dukungan secara
emosi dari keluarga/ teman yang ada ketika harus menempuh pendidikan di luar kota.

Di sisi lain, mahasiswa memiliki tugas perkembangan untuk membangun relasi baru

8Ariel Stravynski dan Richard Boyer, “Loneliness in Relation to Suicide Ideation and
Parasuicide: A Population-Wide Study,” Suicide and Life-Threatening Behavior 31, no. 1 (Spring
2001): 32-40, diakses 14 November 2018, http://doi.org/10.1521/suli.31.1.32.21312.

°Cheryl A. King dan Christopher R. Merchant, “Social and Interpersonal Factors Relating to
Adolescent Suicidality: A Review of The Literature,” Archives of Suicide Research 12, no. 3 (2008):
181-196, diakses 26 Desember 2018, http://doi.org/10.1080/13811110802101203.

oM. Engin Deniz, Erdal Hamarta, dan Ramazan Ari, “An Investigation of Social Skills and
Loneliness Levels of University Students with Respect to Their Attachment Styles in A Sample of
Turkish Students,” Social Behaviour and Personality 33, no. 1 (2005): 19-32, diakses 15 Januari 2019,
http://doi.org/10.2224/sbp.2005.33.1.19.



secara intim dengan sesama dan lawan jenis.'! Individu yang mampu dekat dengan
orang lain secara mendalam dapat menjalin relasi secara intim, sedangkan individu
yang tidak mampu membentuk hubungan secara mendalam dengan orang lain akan
terisolasi dan rentan terhadap perasaan kesepian ketika memasuki universitas. Hal ini
menegaskan bahwa kesepian adalah fenomena yang dialami mahasiswa ketika
kebutuhan individu untuk berelasi tidak terwujud atau terhambat. Pengalaman
kesepian ini berdampak pada proses perkembangan mahasiswa di tahap selanjutnya.
Banyak ahli berpendapat bahwa kesepian memiliki kaitan erat dengan
kesehatan perilaku, mental dan fisik.!? Individu kesepian seringkali melakukan
kompensasi melalui perilaku yang bermasalah seperti melarikan diri dari rumah,
mencuri, berjudi.®® Selain itu, kesepian dapat memicu gejala maupun menjadi salah

satu gejala dari gangguan psikologis seperti depresi,** rendah diri,'® skizofrenia,®

1ygur Ozdemir dan Tarik Tuncay, “Correlates of Loneliness among University Students,”
Child and Adolescent Psychiatry and Mental Health 2, no. 1 (13 Oktober 2008): 2, diakses 9 Desember
2018, http://doi.org/10.1186/1753-2000-2-29.

2201li Nummela, Marjaana Seppanen, dan Antti Uutela, “The Effect of Loneliness and Change
in Loneliness on Self-Related Health (SRH): A Longitudinal Study among Aging People,” Archives of
Gerontology and Geriatrics 53, no.2 (2011): 163-167, diakses 27 Februari 2019,
http://doi.org/10.1016/j.archger.2010.10.023.

3Thomas W. Farmer, “Misconceptions of Peer Rejection and Problem Behavior:
Understanding Aggression in Students with Mild Disabilities,” Remedial and Special Education 21, no.
4 (2000): 194-208, diakses 6 Februari 2019, http://doi.org/10.1177/074193250002100401.

14John T. Cacioppo et al., ”Loneliness as A Specific Risk Factor for Depressive Symptoms:
Cross-Sectional and Longitudinal Analyses,” Psychology and Aging 21, no. 1 (2006): 140-151, diakses
28 Januari 2019, http://doi.org/10.1037/0882-7974.21.1.140.

5 Ghulam Ishag, Vicar Solomon, dan Omar Khan, “Relationship between Self-Esteem and
Loneliness among University Students Living in Hostels,” International Journal of Research Studies in
Psychology 6, no. 2 (2017): 21-27, diakses 28 Januari 2019, http://doi.org/10.5861/ijrsp.2017.1735.

6Graham M.L. Eglit et al., “Loneliness in Schizophrenia: Construct Clarification,
Measurement, and Clinical Relevance,” Plos One 13, no.3 (Maret 2018): 1-20, diakses 30 Januari
2019, http://doi.org/10.1371/journal.pone.0194021.


http://doi.org/10.1177/074193250002100401

psikosomatik,'’ kecemasan,® penggunaan alkohol,'® kepribadian borderline,?°
kecanduan internet,?! kecenderungan agresif terhadap perempuan (pemerkosaan) dan
pembunuhan.?? Kesepian juga menyebabkan gangguan fisik seperti alzheimer,?

tekanan darah tinggi/ hipertensi,?* obesitas,? diabetes,?® stroke,?” menurunkan

John T. Cacioppo et al., “Loneliness and Health: Potential Mechanisms,” Psychosomatic
Medicine Journal 64, no. 3 (2002): 407-417, diakses 4 Februari 2019,
http://doi.org/10.1097/00006842-200205000-00005

Michelle H. Lim et al., “Loneliness over Time: The Crucial Role of Social Anxiety,”
Journal of Abnormal Psychology 125, no. 5 (2016): 620 — 630, diakses 28 Januari 2019,
http://doi.org/10.1037/abn0000162.

¥Sarah L. Canham et al., “Association of Alcohol Use and Loneliness Frequency among
Middle-Aged and Older Adult Drinkers,” Journal of Aging and Health 28, no. 2 (2015): 267-284,
diakses 29 Januari 2019, http://doi.org/10.1177/0898264315589579.

2John G. Gunderson, “The Borderline Patient’s Intolerance of Aloneness: Insecure
Attachments and Therapist Availability,” American Journal of Pschiatry 153, no. 6 (Juni 1996): 752-
758, diakses 29 Januari 2019, http://doi.org/10.1176/ajp.153.6.752.

2lE. Hardie dan M.Y. Tee, “Excessive Internet Use: The Role of Personality, Loneliness and
Social Support Networks in Internet Addiction,” Australian Journal of Emerging Technologies and
Society 5, no. 1 (2007): 34-47, diakses 11 Maret 2019, Adobe PDF ebook.

22H_J. Martens dan George B. Palermo, “Loneliness and Associated Violent Antisocial
Behavior: Analysis of The Case Reports of Jeffrey Dahmer and Dennis Nilsen,” International Journal
of Offender Therapy and Comparative Criminology 49, no. 3 (2005): 298-306, diakses 24 Juli 2018,
http://doi.org/10.1177/0306624X05274898.

ZRobert S. Wilson et al., “Loneliness and Risk of Alzheimer Disease,” Archives of General
Psychiatry 64, no. 2 (2007): 234-240, diakses 25 Januari 2019,
http://doi.org/10.1001/archpsyc.64.2.234.

% ouise C. Hawkley et al., “Loneliness Predicts Increased Blood Pressure: 5-Year Cross-
Lagged Analyses in Middle-Aged and Older Adults,” Psychology and Aging 25, no. 1 (2010): 132—
141, diakses 25 Januari 2019, http://doi.org/10.1037/a0017805.

2Julianne Holt-Lunstad et al., “Loneliness and Social Isolation as Risk Factors for Mortality:
A Meta-Analytic Review,” Perspectives on Psychological Science 10, no. 2 (2015): 227-237, diakses
24 Januari 2019, http://doi.org/10.1177/1745691614568352.

%Joe Tomaka, Sharon Thompson, dan Rebecca Palacios, “The Relation of Social Isolation,
Loneliness, and Social Support to Disease Outcomes among the Elderly,” Journal of Aging and Health
18, no. 3 (2006): 359-384, diakses 5 Februari 2019, http://doi.org/10.1177/0898264305280993.

ZNicole K. Valtorta et al., “Loneliness and Social Isolation as Risk Factors for Coronary
Heart Disease and Stroke: Systematic Review and Meta-Analysis of Longitudinal Observational
Studies,” Heart 102, no. 13 (2016): 1009-1016, diakses 24 Januari 2019,
http://doi.org/10.1136/heartjnl-2015-308790.
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kognitif,?® dan kanker.?® Kesepian dalam jangka waktu sementara dapat dialami oleh
semua orang dan dapat hilang seiring berjalannya waktu. Akan tetapi, kesepian dalam
jangka waktu lama dan tanpa ada intervensi pencegahan pada waktu yang tepat akan
memberi konsekuensi negatif yang mengancam kehidupan individu yang
mengalaminya.

Menurut Perlman dan Peplau, kesepian adalah suatu pengalaman subjektif
yang tidak menyenangkan dan terjadi ketika jejaring relasi sosial seseorang kurang
terpenuhi dalam beberapa cara yang penting, baik secara kualitas maupun kuantitas.
Kualitas yaitu hubungan yang dangkal, tidak bermakna, tidak stabil, tanpa kelekatan,
terputus, dan jauh dari ekspektasi. Sedangkan yang bersifat kuantitas yaitu tidak
memiliki teman atau hanya memiliki sedikit teman.® Hal ini tidak sama dengan
kesepian positif (einsamkeit) yang merupakan usaha individu menarik diri dari
kesibukan sehari-hari untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, seperti refleksi,
meditasi dan komunikasi dengan Tuhan.®! Secara singkat dapat dikatakan bahwa
kesepian merupakan gangguan dalam relasi sosial yang dialami secara subjektif ketika

seperangkat kebutuhan individu dalam berelasi tidak terpenuhi. Secara khusus,

2Cacioppo et al., “Loneliness and Health,” 407-417.

2Rebecca N. Adams et al., “Cancer-Related Loneliness Mediates the Relationships between
Social Constraints and Symptoms among Cancer Patients,” Journal of Behavioral Medicine 41, no. 2
(2017): 243-252, diakses 27 Januari 2019, http://doi.org/10.1007/s10865-017-9892-5.

%0Daniel Perlman dan Letitia Anne Peplau, ’Loneliness Research: A Survey of Empirical
Findings,” dalam Preventing The Harmful Consequences of Severe and Persistent Loneliness, ed. L.A.
Peplau & S. Goldston (Maryland: National Institute of Mental Health, 1984), 14, Adobe PDF ebook.

3LJenny de Jong Gierveld, “A Review of Loneliness: Concept and Definitions, Determinants
and Consequences,” Reviews in Clinical Gerontology 8, no. 1 (1998): 73-80, diakses 1 Oktober 2019,
http://doi.org/10.1017/s0959259898008090.



kesepian yang dibahas dalam penelitian ini adalah kesepian yang berdampak negatif
bagi individu yang mengalaminya.

Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Australian Red Cross pada tahun
2017 terhadap 1.015 orang usia 18 tahun ke atas, kesepian bagi kelompok usia ini
timbul karena kematian orang yang dikasihi (34%), jauh dari keluarga/ teman (31%),
diisolasi di sekolah/ pekerjaan (22%), bercerai/ berpisah (21%), kehilangan pekerjaan
(17%).%% Akan tetapi, perasaan kesepian muncul tidak hanya karena peristiwa yang
dialami individu atau terkait secara langsung dengan isolasi sosial yang
mengondisikan seseorang dalam keadaan sendiri, melainkan juga berkaitan dengan
persepsi individu dalam memaknai situasi yang dialaminya.3® Penyebab kesepian
sangat kompleks sehingga tidak dapat hanya dilihat dari satu perspektif saja.
Pengalaman kesepian tidak hanya disebabkan oleh faktor-faktor eksternal yang
memicu perasaan kesepian, tetapi faktor-faktor internal dalam diri individu juga
menjadi penyebab kesepian. Respons individu terhadap peristiwa yang dialami
memiliki dampak pada munculnya perasaan kesepian.

Individu yang kesepian memiliki standar tertentu dalam berelasi yang
seringkali tidak terpenuhi dan terhambat dalam relasi aktual. Individu cenderung
menilai interaksi sosial mereka sendiri secara lebih negatif dan membentuk kesan
buruk terhadap orang yang mereka temui. Gierveld menegaskan bahwa individu yang

kesepian sering merasa terisolasi/ tertolak dan sulit merasa intim secara emosi,

$2Emilia Terzon dan Lexy Hamilton-Smith, “Finding the Light When You’re Lost in
Loneliness,” ABC, 10 Desember 2017, diakses 26 Januari 2018, http://mobile.abc.net.au/news/2017-
12-10/red-cross-survey-sheds-light-on-christmas-loneliness/9232992.

33Joiner, Why People Die, 53.



sehingga mereka tidak memiliki teman yang dapat memahami dan membantu ketika
dibutuhkan.®* Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa perasaan kesepian yang dialami
individu terjadi karena kurang atau tidak adanya keintiman dalam relasi, baik yang
terjadi dalam relasi di masa dewasa maupun di masa kecil. Keintiman yang terbentuk
dalam relasi sosial seringkali berkaitan dengan pola kelekatan individu dengan
pengasuh.

Pola kelekatan di masa kecil berlangsung secara berkelanjutan dan
membentuk pola kelekatan yang sama di masa dewasa.>® Lopez dan Gormley
mengatakan bahwa pola kelekatan berperan dalam penyesuaian mahasiswa di tahun
pertama kuliah.*® Kelekatan dengan pengasuh memberi dasar untuk pengembangan
keterampilan sosial di masa dewasa.®” Individu yang memiliki figur kelekatan
responsif, peduli dan dapat diandalkan memiliki gaya kelekatan aman (secure).
Individu dapat melihat diri sendiri dan orang lain secara positif, nyaman dalam
mengembangkan hubungan baru atau memelihara hubungan yang ada secara intim,
dapat mempercayai orang lain, dan mudah mengekspresikan emosi secara verbal

maupun non-verbal. Sedangkan jika figur kelekatan kurang responsif ketika

3Jenny de Jong Gierveld, Theo van Tilburg, dan Pearl A. Dykstra, “Loneliness and Social
Isolation,” dalam The Cambridge Handbook of Personal Relationships, ed. Anita L. Vangelisti dan
Daniel Perlman (Cambridge: Cambridge University Press, 2006): 490-495, diakses 20 November 2018,
http://doi.org/10.1017/CB09780511606632.027.

3Mario Mikulincer dan Phillip R. Shaver, “The Attachment Behavioral System in Adulthood:
Activation, Psychodynamics, and Interpersonal Processes,” Advances in Experimental Social
Psychology (2003): 53-152, diakses 7 Februari 2019, http://doi.org/10.1016/s0065-2601(03)01002-5.

%Frederick G. Lopez dan Barbara Gormley, “Stability and Change in Adult Attachment Style
Over The First-Year College Transition: Relations to Self-Confidence, Coping, and Distress Patterns,”
Journal of Counseling Psychology 49, no. 3 (Juli 2002): 355-364, diakses 28 Februari 2019,
http://doi.org/10.1037/0022-0167.49.3.355.

7Susan Goldberg, Attachment and Development (London: Arnold, 2000), 65-78, diakses 7
Februari 2019, http://doi.org/10.4324/9780203783832.
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dibutuhkan (orang tua bercerai, meninggal, fisik/ psikisnya terganggu, dan adanya
sexual abuse), maka individu memiliki kelekatan tidak aman karena cenderung
berpikir negatif terhadap diri dan relasi sosial.®® Pola kelekatan ini tidak hanya
berperan dalam interaksi sosial antara manusia dengan manusia, tetapi juga dalam
relasi manusia dengan Allah. Mahasiswa dengan pola kelekatan yang tidak aman
maupun aman dengan orang lain cenderung memiliki pola kelekatan yang sama dalam
relasinya dengan Tuhan.

Dari hasil penelitian Wei ditemukan bahwa mahasiswa yang memiliki
kelekatan tidak aman memiliki defisit dalam kompetensi sosial dan berisiko
mengalami kesepian. Seringkali individu dengan kelekatan tidak aman berusaha
menemukan figur kelekatan pengganti (substitute attachment figures) sebagai
kompensasi.>® Penelitian DiTommaso pada mahasiswa, figur kelekatan biasanya
dialihkan kepada teman sebaya. Akan tetapi, teman sebaya tidak dapat menggantikan
peran orang tua yang melindungi, memberi rasa aman dan nyaman. Ketika dalam
proses pencarian figur kelekatan tersebut individu terbuka terhadap ide-ide tentang
agama dan mengalami pertemuan pribadi dengan Tuhan, maka figur kelekatan beralih

kepada Tuhan daripada teman sebaya.*’ Tuhan dipandang sebagai figur kelekatan

BEverett Waters et al., “Attachment Security in Infancy and Early Adulthood: A Twenty-Year
Longitudinal Study,” Child Development 71, no.3 (2000): 684-688, diakses 22 Januari 2019,
http://doi.org/10.1111/1467-8624.00176.

3Meifen Wei et al., “Adult Attachment, Affect Regulation, Negative Mood, and Interpersonal
Problems: The Mediating Roles of Emotional Reactivity and Emotional Cutoff,” Journal of Counseling
Psychology 52, no. 1 (2005): 14 —22, diakses 12 Februari 2019, http://doi.org/10.1037/0022-
0167.52.1.14.

“0Enrico DiTommaso et al., “Attachment Styles, Social Skills and Loneliness in Young
Adults,” Personality and Individual Differences 35 (2003): 308-310, diakses 7 Januari 2019,
http://doi.org/10.1016/S0191-8869(02)00190-3.
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pengganti yang ideal ketika figur kelekatan pengganti dari manusia tidak didapatkan.
Tuhan memiliki kapasitas yang lebih unggul sebagai figur kelekatan pengganti
dibandingkan manusia.

Kirkpatrick mengatakan bahwa kelekatan kepada Allah (attachment to God)
merujuk pada situasi ketika seseorang membentuk suatu relasi kedekatan dengan
Tuhan dan menganggap Tuhan sebagai figur pemberi kasih sayang atau figur
kelekatan.*! Tuhan dipandang sebagai pribadi yang kuat, mudah diakses, dan
responsif yang memiliki potensi untuk mengisi peran kelekatan yang kosong.
Individu menjadikan Tuhan sebagai tempat perlindungan yang terjamin ketika
kelekatan dengan manusia tidak tersedia atau tidak memadai.*> Tampaknya individu
yang memiliki kelekatan kepada Allah adalah individu yang memandang Allah
dengan persepsi benar dan utuh. Tidak semua orang menyadari bahwa Tuhan adalah
pribadi yang dapat dijadikan figur pengganti kelekatan.

Pada dasarnya, kelekatan manusia kepada Allah adalah kebutuhan manusia.
Penciptaan manusia yang sesuai gambar (o%x selem/ image) dan rupa (m»y demiit/
likeness) Allah membuat manusia memiliki hakikat sebagai makluk relasional yang
bergantung kepada Allah.*® Keserupaan dengan Allah memberi akses kepada manusia
untuk dapat berkomunikasi dengan Tuhan secara intim. Individu mengalami kesepian

ketika kebutuhannya untuk berelasi secara intim dengan manusia dan Tuhan tidak

“lLee A. Kirkpatrick, Attachment, Evolution, and the Psychology of Religion (New York:
Guilford, 2005), 52-69, Adobe PDF ebook.

“2|bid.
4Mainz F.J. Stendebach, “n?3*, dalam Theological Dictionary of the Old Testament, vol. 12,

ed. G. Johannes Botterweck, Helmer Ringgren dan Heinz-Josef Fabry (Grand Rapids: Eerdmans,
2003), 388.
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terpenuhi. Oleh karena itu dapat diasumsikan bahwa kelekatan kepada Allah memiliki
hubungan terhadap pengalaman kesepian.

Individu kesepian adalah pribadi yang kurang kompeten dalam keterampilan
sosial.** Spreecher, Hendrick, *° Horne dan Johnson*® memaparkan bahwa individu
kesepian pada umumnya menunjukkan pola keterbukaan diri (self-disclosure) yang
tertutup atau kurang intim. Schwab et al. mengamati bahwa seringkali mahasiswa
yang kesepian memiliki pola keterbukaan diri yang kurang tepat.*’ Individu kesepian
takut terhadap penolakan dari orang lain, sehingga menjadi pasif/ menarik diri dari
komunikasi interpersonal dan menyembunyikan perasaan/ pikiran yang sebenarnya.
Individu yang kesepian juga memiliki penilaian diri negatif sehingga lebih banyak
mengungkapkan hal negatif/ buruk tentang diri.*® Tampaknya individu yang tidak
memiliki keterbukaan diri yang tepat mengalami kesulitan untuk membentuk relasi
yang intim, sehingga individu tersebut akan rentan terhadap perasaan kesepian.
Perasaan kesepian yang dialami seringkali memicu seseorang untuk semakin menutup

diri dan menghambat relasi yang akrab.

“DiTommaso et al., “Attachment Styles,” 306-308.

#5Susan Sprecher dan Susan S. Hendrick, “Self-Disclosure in Intimate Relationships:
Associations with Individual and Relationship Characteristics over Time,” Journal of Social and
Clinical Psychology 23, no.6 (2004): 857-877, diakses 27 Februari 2019,
http://doi.org/10.1521/jscp.23.6.857.54803.

46R.M. Horne dan M.D. Johnson, “Gender Role Attitudes, Relationship Efficacy, and Self-
Disclosure in Intimate Relationships,” Journal of Social Psychology (2017): 1-14, diakses 27 Februari
2019, http://doi.org/10.1080/00224545.2017.1297288.

47S. H. Schwab et al., “Self-Disclosure, Loneliness and Four Interpersonal Targets: Friend,
Group of Friends, Stranger, and Group of Strangers,” Psychological Reports 82 (1998):1264 —1266,
diakses 28 Februari 2019, http://doi.org/10.2466/pr0.1998.82.3¢.1264.

*Louis Leung, “Loneliness, Self-Disclosure, and ICQ (“I Seek You”) Use,” CyberPsychology

and Behavior 5, no. 3 (2002): 241-251, diakses 2 Maret 2019,
http://doi.org/10.1089/109493102760147240.
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Perkembangan teknologi online tidak banyak membantu individu kesepian
untuk mengungkapkan karakter pribadi mereka secara akurat.*° Dalam pertemanan
secara online juga banyak pribadi yang secara sengaja memperkenalkan diri dengan
pergantian jender, penyembunyian identitas, atau penggunaan foto-foto yang
dipercantik untuk penipuan daya tarik.>® Griffin®* dan Harman et al.>> melaporkan
bahwa yang menggunakan media sosial sering menunjukkan keterampilan sosial yang
lebih sedikit, penghargaan diri rendah, tingkat kecemasan sosial yang lebih tinggi,
agresivitas, dan menimbulkan kesepian. Matsushima dan Shiomi menemukan bahwa
orang yang tidak mengungkapkan aspek internal diri cenderung merasakan kesepian
dan merasa bahwa mereka tidak dapat rukun dengan teman-teman mereka.>
Mahasiswa membutuhkan keintiman dalam suatu relasi sebagai bagian dari tugas
perkembangannya. Melalui keterbukaan diri, maka diharapkan komunikasi yang intim
dalam relasi sosial dapat terwujud.

Pengungkapan diri atau keterbukaan diri (self-disclosure) yang dimaksud

adalah proses penyampaian informasi yang berhubungan dengan diri sendiri kepada

49John Suler, “The Online Disinhibition Effect,” CyberPsychology & Behaviour 7, no. 3
(2004): 321-326, diakses 1 Maret 2019, http://dx.doi.org/10.1089/1094931041291295.

OCatalina L. Toma dan Jeffrey T. Hancock, “Looks and Lies: The Role of Physical
Attractiveness in Online Dating Self-Presentation and Deception,” Communication Research 37, no. 3
(2010): 335-351, diakses 2 Maret 2019, http://dx.doi.org/10.1177/0093650209356437.

®LJo Griffin, The Lonely Society? (London: Mental Health Foundation, 2010), 41, Adobe PDF
ebook.

52)effrey P. Harman, Catherine E Hansen, dan Margaret Cochran, “Liar, liar: Internet Faking
but Not Frequency of Use Affects Social Skills, Self-Esteem, Social Anxiety, and Aggression,”
Cyberpsychology and Behavior 8, no. 1 (2005): 1-6, diakses 2 Maret 2019,
http://doi.org/10.1089/cph.2005.8.1.

53Rumi Matsushima dan Kunio Shiomi, “The Effect of Hesitancy Toward and The Motivation
for Self-Disclosure on Loneliness Among Japanese Junior High School Students,” Social Behavior and
Personality 29, no. 7 (2001): 661-670, diakses 16 Maret 2019,
http://doi.org/10.2224/sbp.2001.29.7.661.
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orang lain.>* Keterbukaan diri adalah jenis komunikasi yang penting bagi stabilitas
relasi,> perasaan cinta dan keintiman,® serta penurunan stres.>” Melalui keterbukaan
diri, individu dapat semakin mengenal diri ketika lawan bicara merespons dengan
memberi perspektif baru tentang diri sendiri (reflected appraisal).®® Individu juga
dapat mengenal lawan bicara ketika lawan bicara membuka dirinya juga.>® Ketika
individu mengungkapkan emosi dan tekanan yang dialaminya pada orang yang tepat,
maka ia akan merasa dipahami, diterima, diperhatikan sehingga keintiman
terbangun.®® Keterbukaan diri sangat diperlukan untuk membentuk keintiman dalam
relasi yang dibutuhkan individu, terutama individu yang mengalami kesepian.
Keterbukaan diri yang tidak tepat dapat mengganggu perkembangan hubungan akrab.
Oleh sebab itu, dapat diasumsikan bahwa keterbukaan diri memiliki hubungan dengan

kesepian.

%4Sidney M. Jourard, The Transparent Self, ed. revisi (New York: Van Nostrand Reinhold,
1971), 32, Adobe PDF ebook.

%Tara C. Marshall, “Cultural Differences in Intimacy: The Influence of Gender-Role Ideology
and Individualism Collectivism,” Journal of Social and Personal Relationships 25 (2008): 143-168,
diakses 28 Februari 2019, http://doi.org/10.1177/0265407507086810.

6Sprecher dan Hendrick, “Self-Disclosure,” 857-877.

S"Beate Ditzen, Christiane Hoppmann, dan Petra Klumb, “Positive Couple Interactions and
Daily Cortisol: On The Stress-Protecting Role of Intimacy,” Psychosomatic Medicine 70 (2008): 883—
889, diakses 28 Februari 2019, http://doi.org/10.1097/PSY.0b013e318185c4fc.

%8Julia T. Wood, Communication in Our Lives, ed. ke-5 (Boston: Wadsworth Cengage
Learning, 2009), 63, Adobe PDF ebook.

91bid., 184.
80Meifen Wei, Daniel W. Russell, dan Robyn A. Zakalik, “Adult Attachment, Social Self-
Efficacy, Self-Disclosure, Loneliness, and Subsequent Depression for Freshman College Students: A

Longitudinal Study,” Journal of Counseling Psychology 52, no. 4 (2005): 602-603, diakses 20 Februari
2019, http://doi.org/10.1037/0022-0167.52.4.602.
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Dewasa ini pengalaman kesepian juga dirasakan oleh orang Kristen yang
notabene hidup dalam kasih Allah dan persaudaraan. Houston mengamati bahwa
jemaat gereja Kristen di masa electronic revolution ini semakin banyak mengalami
kesepian dibandingkan masa modern.®! Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan yang
telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara
keterbukaan diri dan kelekatan dengan Allah terhadap kesepian pada mahasiswa
Kristen. Adapun judul penulisan tesis ini adalah “Hubungan Antara Kelekatan
Kepada Allah dan Keterbukaan Diri Dengan Kesepian Pada Mahasiswa di UKM

Kristen Universitas Merdeka Malang”.

Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas,
maka masalah yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan antara kelekatan kepada Allah dengan kesepian
pada mahasiswa Kristen?
2. Apakah terdapat hubungan antara keterbukaan diri dengan kesepian pada

mahasiswa Kristen?

1James M. Houston, “Exploring the Continent of Loneliness,” Crux 46, no .4 (Winter 2010):
2-3, diakses 20 Juni 2018, ATLASerials.
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Kerangka Teoretis

Penjabaran masalah di atas digambarkan dalam diagram sebagai berikut :

Kelekatan kepada Allah

Kesepian

\
/’

Keterbukaan Diri

Gambar 1 Kerangka Teoretis

Bagan di atas menggambarkan kerangka teoretis dalam menemukan adanya
hubungan antara kelekatan kepada Allah dengan kesepian dan hubungan antara
keterbukaan diri dengan kesepian. Keterbukaan diri dan kelekatan kepada Allah
menghasilkan keintiman yang berdampak pada pengalaman kesepian. Mahasiswa di
masa transisi yang tidak memiliki kelekatan kepada Tuhan dan keterbukaan diri

cenderung merasa kesepian.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pembahasan di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa:

1. Ada hubungan yang negatif antara kelekatan kepada Allah dengan

kesepian pada mahasiswa Kristen. Semakin tinggi kelekatan kepada Allah,

semakin rendah tingkat kesepian, dan sebaliknya.
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2. Ada hubungan yang negatif antara keterbukaan diri dengan kesepian pada
mahasiswa Kristen. Semakin tinggi keterbukaan diri, semakin rendah

tingkat kesepian, dan sebaliknya.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris jawaban
dari perumusan permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, yaitu:
1. Ada atau tidaknya hubungan antara kelekatan kepada Allah dengan
kesepian pada mahasiswa Kristen di Universitas Merdeka Malang.
2. Ada atau tidaknya hubungan antara keterbukaan diri dengan kesepian pada

mahasiswa Kristen di Universitas Merdeka Malang.

Peneliti berharap melalui penelitian ini, perumusan masalah di atas
mendapatkan jawaban yang berguna bagi semua kalangan, baik peneliti sendiri,

subjek penelitian, orang tua, pembina persekutuan, dosen, dan peneliti selanjutnya.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat teoretis dan praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberi sumbangsih berupa pemahaman mengenai hubungan
keterbukaan diri dan kelekatan kepada Allah dengan kesepian di dalam
bidang ilmu Psikologi dan Teologi. Penulisan tesis ini juga dapat memberi
masukan bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian

lanjutan mengenai kelekatan kepada Allah, keterbukaan diri, dan kesepian.
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2. Membangkitkan kesadaran bahwa kesepian mahasiswa di usia produktif
adalah fenomena yang perlu diperhatikan oleh orang tua, guru, Pembina
rohani, dan setiap individu yang berkecimpung di komunitas emerging

adult.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Hasil penelitian ini tidak dapat diberlakukan bagi tahap perkembangan usia
lain yang memiliki gejolak berbeda karena subjek yang diteliti adalah mahasiswa
yang berada di rentang usia 18-25 tahun dan menganut agama Kristen. Subjek dalam
penelitian ini dikhususkan pada individu yang memiliki kepercayaan Kristiani untuk
mengukur tingkat kelekatan kepada Allah dari iman Kristen. Oleh karena itu, subjek
diambil dari satu universitas di Malang yang memiliki anggota persekutuan Kristen
dengan kuantitas yang cukup besar untuk menjadi representatif dari mahasiswa
Kristen di Malang.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang menyelidiki relasi antar
variabel. Peneliti mengambil data yang ada di lapangan dan membagikan kuesioner

untuk mendapatkan hasil penelitian tanpa adanya perlakuan khusus sebelumnya.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi dalam enam bab dengan sistematika sebagai berikut:
Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis

penelitian, cakupan dan batasan penelitian, dan sistematika penulisan.
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Bab kedua berisi tinjauan kepustakaan dari ketiga variabel penelitian yaitu
tingkat kesepian, kelekatan dengan Allah, dan keterbukaan diri. Pembahasan
dilanjutkan dengan penjelasan hubungan antara kelekatan kepada Allah dengan
tingkat kesepian dan hubungan antara keterbukaan diri dengan tingkat kesepian.

Bab ketiga berisi tinjauan alkitabiah teologis terhadap ketiga variabel
penelitian yaitu tingkat kesepian, kelekatan kepada Allah, dan keterbukaan diri.

Bab keempat berisi metode penelitian yang mencakup desain penelitian,
variabel penelitian, definisi konseptual dan operasional penelitian, populasi dan
sampel penelitian, teknik sampling, alat ukur penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan keterbatasan metodologi.

Bab kelima berisi hasil penelitian dan diskusi hasil penelitian.

Bab keenam berisi kesimpulan dan saran yang memberi sumbangsih informasi

dan pengetahuan yang mendasari penelitian selanjutnya.
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